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Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
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ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram vang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
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dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim. Dengan menyebut nama Allah SWT yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami panjatkan puja dan puji syukur
atas Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan
Inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan buku “Teori
Green Finance dan Pembiayaan Berkelanjutan” ini dengan baik. Penulis juga
bersyukur atas petunjuk dan pertolongan Allah SWT maka penulis dapat
menyelesaikan buku sebagai tambahan referensi bahan ajar sesuai dengan
waktu yang diharapkan. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW.

Buku ini membahas tentang Green finance yang tidak hanya berfokus
pada pengelolaan risiko lingkungan, tetapi juga mendorong investasi dalam
proyek-proyek yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Di
tengah tantangan perubahan iklim dan degradasi lingkungan, penting bagi kita
untuk memahami bagaimana sektor keuangan dapat berperan dalam
menciptakan solusi yang berkelanjutan. Diharapkan juga dapat menggali lebih
dalam mengenai berbagai teori dan prinsip yang mendasari green finance,
serta memahami mekanisme pembiayaan yang mendukung inisiatif hijau.
Kami juga menyajikan berbagai studi kasus dan contoh nyata yang diharapkan
dapat menginspirasi praktik yang lebih baik di masa depan.

Buku ini dapat terselesaikan karena bantuan dan kerja sama dari berbagai
pihak. Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang
telah membantu dan mendukung dalam menyelesaikan buku ini.

Penulis menyadari buku ini masih banyak memiliki kekurangan dan jauh
dari sempurna. Namun harapan penulis semoga buku ini bermanfaat kepada
seluruh pembaca dan penulis selanjutnya.

Semoga Allah SWT selalu memberikan dan melindungi kita semua.
Aamiin.

Medan, November 2024

Tim Penulis
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A. DEFINISI GREEN FINANCE
Gagasan mengenai Ekonomi Hijau (Green Economy) adalah bentuk

pengembangan dari konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Pembangunan berkelanjutan lahir dari keresahan dunia
mengenai pembangunan yang begitu masif di era 70-an. Saat itu
pembangunan di berbagai negara bertumpu pada tujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan perencanaan pembangunan
ekonominya kurang memperhatikan keberlanjutan dalam jangka Panjang.
(Mahrani Rangkuty, 2023) Kemudian tahun 1987, World Commission on
Environment and Development (WCED), komisi bentukan PBB untuk
membuat laporan kondisi pembangunan dunia saat itu dan memaparkan
konsep pembangunan berkelanjutan sebagai solusinya. Pembangunan
berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan untuk memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka di masa depan.

OJK mendefinisikan green finance sebagai semua bentuk pembiayaan
yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan dengan mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam pengambilan keputusan
investasi dan pembiayaan. Menurut Bank Dunia, green finance adalah
pembiayaan yang bertujuan untuk mengurangi emisi karbon dan dampak
negatif terhadap lingkungan, serta mendukung proyek-proyek yang
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan pembangunan sosial.

United Nations Environment Programme (UNEP) menyatakan bahwa
green finance mencakup semua aliran keuangan yang mengarah pada proyek-
proyek dan investasi yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan,
termasuk dalam pengembangan energi terbarukan dan teknologi bersih.
International Finance Corporation (IFC) menggambarkan green finance
sebagai instrumen yang memfasilitasi investasi dalam proyek yang
mendukung keberlanjutan dan efisiensi sumber daya, serta meminimalkan
risiko lingkungan dan sosial. G20 Green Finance Study Group menekankan
bahwa green finance merupakan bagian integral dari sistem keuangan yang
berfokus pada mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan
mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi.
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A. MODEL PEMBIAYAAN BERKELANJUTAN
Pembiayaan berkelanjutan adalah suatu pendekatan dalam pengelolaan

dan alokasi dana yang mempertimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan
ekonomi dari investasi atau proyek. Tujuan utama dari pembiayaan
berkelanjutan adalah untuk mendukung pembangunan yang tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Pembiayaan ramah lingkungan mendukung pinjaman berbiaya rendah
untuk investasi ramah lingkungan. Apalagi keuangan hijau juga
menganjurkan keuangan etis. Kedua istilah ini saling berkaitan. (Nazliana
Nasution et al., n.d.) Keuangan etis mengambil alih keuntungan finansial
diperhitungkan bersama dengan ESG-Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola
faktor. Semua elemen ini mencerminkan pentingnya dikaitkan oleh investor
mengenai kepedulian dan kelestarian lingkungan hidup serta menetapkan
target untuk mengurangi emisi karbon lebih dari 90% sebelum tahun 2050
(Banga, 2019).

Menurut (Dr Ambili Sunil, 2020) Pembiayaan hijau mengacu pada
investasi dan proyek ramah lingkungan yang memperhatikan keberlanjutan.
Saat ini, penggunaan teknologi yang berlebihan telah menimbulkan tantangan
berat bagi perekonomian di seluruh dunia. Saat ini, perekonomian
menghadapi dua masalah besar: dampak lingkungan dan urgensi uang. Oleh
karena itu, diperlukan pendanaan untuk mengatasi dua tantangan yang
mengkhawatirkan ini, yang jika tidak dilakukan dapat berubah dari buruk
menjadi lebih buruk.

Mengingat hal ini, (Djannah Rosadi, 2024) pembiayaan ramah
lingkungan dianggap sebagai solusi terhadap degradasi lingkungan.
Pembiayaan ramah lingkungan juga menghubungkan alam dengan
perekonomian, dan secara luas menangani pembangunan ekologi dan
keberlanjutan. Itu sebabnya sebagian besar perusahaan menamai saham
mereka sebagai obligasi hijau atau sukuk hijau (itu adalah nama saham dalam
Keuangan Islam dan Etis, Sukuk adalah obligasi tetapi diinvestasikan
berdasarkan beberapa prinsip yang ditentukan) dalam keuangan etis. Hal ini
lebih lanjut mendorong kegiatan ramah lingkungan melalui perbaikan
moneter.
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merupakan sumber keuntungan publik, terutama bagi masyarakat miskin,
yang dimana keamanan dan gaya hidup mereka bergantung pada alam.

Konsep green economy muncul di tempat dalam beberapa tahun terakhir.
Ide tersebut dibahas dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan
pengentasan kemiskinan. Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) mendefinisikan ekonomi hijau sebagai sesuatu yang muncul dengan
peningkatan keberadaan manusia oleh mengurangi resiko lingkungan, dan
memiliki persentase kecil gas karbon, dimana sumber daya digunakan efisien.
Ini juga meningkatkan pertumbuhan pendapatan dan menawarkan pekerjaan
di sektor publik dan swasta investasi. Misi utamanya adalah untuk mengurangi
emisi karbon dan polusi, sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya dan energi, serta mencegah hilangnya keanekaragaman hayati.
Ini hanya bisa dicapai melalui reformasi kebijakan dan perundang-undangan
yang mengatur hal tersebut (Khanfar, 2014). Selain itu, prinsip “hijau
ekonomi” tidak menggantikan pembangunan berkelanjutan seperti yang
mungkin diasumsikan beberapa orang. Sebaliknya, mencapai keberlanjutan
didasarkan hampir seluruhnya pada reformasi ekonomi. Di sisi lain,
menciptakan kekayaan baru melalui model “ekonomi coklat” belum
berurusan dengan marjinalisasi sosial dan penipisan sumber daya, dan masih
jauh dari pencapaian tujuan pembangunan milenium keberlanjutan
(Soderholm, 2020). Meskipun mungkin tampaknya merupakan tujuan jangka
panjang, akan tetapi masyarakat tetap harus berupaya “menghijaukan”
ekonomi untuk mencapai tujuan tersebut.

Ekonomi hijau bertujuan untuk secara signifikan mengurangi resiko
lingkungan dan kelangkaan sumber daya (Firmansyah, 2022), sehingga
tingkat karbon yang rendah, penggunaan sumber daya yang rasional, dan
integrasi sosial dapat ditonjolkan. Dalam konteks ini, ekonomi hijau dapat
menggunakan alternatif baru seperti pemanfaatan energi angin. Energi angin
dapat memenuhi 47% kebutuhan listrik, 25% untuk pemanas dan 22% untuk
transportasi. Adapun tingkat energi matahari telah berkembang sebesar 66%
dibandingkan tahun 2009 sedangkan pada akhir tahun 2010, instalasi
fotovoltaik mencapai kapasitas 35.000 megawatt di dunia, setara dengan 35
reaktor nuklir, dengan biaya yang kecil dan singkat. Ekonomi hijau dikenal
dengan pentingnya alam dan manfaat investasi. Hal ini selain mendorong
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